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ABSTRACT

Artikel ini mengkaji kerelawanan perempuan dalam ekosistem Tanggung Jawab 
Sosial Korporasi (CSR) sebagai praktik kewarganegaraan partisipatif yang 
dimediasi oleh media digital di wilayah terpencil. Penelitian menggunakan 
pendekatan fenomenologi sosial Alfred Schutz terhadap enam Relawan Dharma 
Wanita Tzu Chi Cabang Sinar Mas yang mendampingi suami di wilayah perkebunan 
di Sumatra, dan Kalimantan. Analisis dilakukan dengan merekonstruksi because 
motive   dan in-order-to motive   setiap informan serta membandingkan pola 
pengalaman dan pemaknaan antarinforman. Temuan menunjukkan bahwa 
publikasi digital tidak semata-mata dimaknai sebagai dokumentasi kegiatan, 
tetapi sebagai bagian dari keterlibatan sosial yang memungkinkan relawan 
menghadirkan pengalaman komunitas ke ruang publik yang lebih luas, 
membangun keterhubungan sosial, dan memperluas perhatian terhadap 
persoalan masyarakat. Dari pola hubungan antara pengalaman biografis, motif, 
dan orientasi tindakan, penelitian mengonstruksikan tiga tipifikasi pengalaman, 
yaitu Pejuang, Pembelajar, dan Panggilan Hati. Ketiganya bukan jenis atau 
model kewarganegaraan, melainkan variasi pemaknaan relawan terhadap 
keterlibatan mereka dalam praktik kewarganegaraan partisipatif. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa ekosistem CSR dapat menyediakan ruang institusional 
bagi keterlibatan sosial warga, sementara media digital menjadi medium yang 
memperluas visibilitas pengalaman komunitas. Kontribusi penelitian terletak 
pada perluasan medan empiris kajian kewarganegaraan partisipatif di Indonesia 
melalui pengalaman perempuan dalam kerelawanan, CSR, dan publikasi digital 
di wilayah terpencil.

Kata kunci: kewarganegaraan partisipatif, kerelawanan perempuan, CSR, publikasi 
digital, wilayah terpencil, Alfred Schutz.
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ABSTRAK

This article examines women’s volunteering within a Corporate Social Responsibility 
(CSR) ecosystem as a practice of participatory citizenship mediated by digital media 
in remote areas. Using Alfred Schutz’s social phenomenological approach, the study 
draws on the experiences of six Dharma Wanita volunteers from the Tzu Chi Sinar 
Mas Branch who accompanied their husbands to plantation areas in Sumatra and 
Kalimantan. The analysis reconstructs each informant’s because motives and in-
order-to motives and compares recurring patterns of experience and meaning 
across informants. The findings show that digital publication is understood not 
merely as documentation of activities but as part of social engagement that enables 
volunteers to bring community experiences into a wider public sphere, build social 
connections, and broaden attention to community concerns. From recurring 
relationships among biographical experiences, motives, and orientations of action, 
the study constructs three typifications: Fighter (Pejuang), Learner (Pembelajar), 
and Calling of the Heart (Panggilan Hati). These typifications do not represent 
different types or models of citizenship but variations in how volunteers experience 
and interpret their involvement in participatory citizenship practices. The study 
further shows that the CSR ecosystem can provide an institutional space for 
citizens’ social participation, while digital media serve as a medium that extends 
the visibility of community experiences. The study contributes to the literature by 
expanding the empirical terrain of participatory citizenship in Indonesia through 
the experiences of women engaged in volunteering, CSR, and digital publication in 
remote areas.

Keywords: participatory citizenship, women’s volunteering, CSR, digital publication, 
remote areas, Alfred Schutz.

Pendahuluan
Ketimpangan sosial di Indonesia tidak hanya tercermin dalam indikator ekonomi, 
tetapi juga dalam pengalaman kewarganegaraan warga. Meskipun secara 
administratif seluruh penduduk diakui sebagai warga negara, tidak semua 
mengalami kehadiran negara secara substantif—terutama mereka yang hidup di 
wilayah perdesaan, pedalaman, dan kawasan industri ekstraktif. Pada September 
2024, angka kemiskinan nasional memang turun menjadi 8,57 persen, namun 
hampir 24 juta penduduk masih hidup dengan akses terbatas terhadap layanan 
dasar seperti kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur digital (Badan Pusat Statistik 
[BPS], 2024). Dalam konteks ini, persoalan kewarganegaraan tidak berhenti pada 
pengakuan legal-formal, melainkan soal kewarganegaraan substantif . 
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Kewarganegaraan substantif merupakan dimensi kewarganegaraan yang 
melampaui kepemilikan status hukum formal dan menekankan sejauh mana 
seseorang dapat menikmati hak, berpartisipasi dalam kehidupan sosial, serta 
menyadari dirinya sebagai bagian dari komunitas politik. Gagasan ini dapat 
ditelusuri dari pemikiran Marshall (1992) mengenai dimensi sipil, politik, dan 
sosial kewarganegaraan, yang kemudian berkembang dalam kajian kontemporer 
yang melihat kewarganegaraan tidak hanya sebagai status, tetapi juga sebagai 
praktik sosial (Isin & Turner, 2002). Henrard (2013) secara lebih eksplisit 
membedakan legal citizenship, yang merujuk pada ikatan yuridis antara individu 
dan negara, dengan substantive citizenship, yang berkaitan dengan penikmatan 
hak secara efektif, partisipasi, serta rasa kebermilikan dalam komunitas politik. 
Dengan pengertian tersebut, seseorang dapat memiliki status kewarganegaraan 
secara formal, tetapi belum tentu mengalami kewarganegaraan secara substantif 
apabila akses terhadap hak, ruang partisipasi, dan pengakuan sosial masih terbatas.

Fenomena ini mencerminkan ketegangan antara status kewarganegaraan 
yang menjanjikan kesetaraan dan struktur sosial-ekonomi yang tetap menghasilkan 
ketimpangan. Sebagaimana dikemukakan Marshall, kewarganegaraan modern 
pada dasarnya bertujuan menciptakan kesetaraan status di tengah sistem kelas 
yang secara inheren menghasilkan ketidaksetaraan (Marshall, 1992: 8–9). Namun, 
kesenjangan antara kewarganegaraan legal dan substantif tidak cukup dipahami 
hanya melalui struktur institusional. Kewarganegaraan juga dialami, dimaknai, 
dan dijalankan melalui praktik keseharian warga dalam konteks sosial tertentu.

Dalam kajian kewarganegaraan kontemporer, kewarganegaraan tidak hanya 
dipahami sebagai status hukum formal, tetapi juga sebagai praktik sosial yang 
dijalankan melalui partisipasi, solidaritas, dan keterlibatan dalam kehidupan 
publik (Isin & Nielsen, 2008; Lister, 2007). Namun, tidak setiap tindakan 
sosial yang dilakukan warga dengan sendirinya dapat disebut sebagai praktik 
kewarganegaraan. Suatu tindakan memperoleh dimensi kewarganegaraan 
ketika melampaui kepentingan personal, memiliki orientasi terhadap kehidupan 
bersama, membangun relasi sosial dengan warga lain, atau menghadirkan 
persoalan komunitas ke dalam ruang publik. Dalam pengertian ini, membantu 
sesama, membangun solidaritas komunitas, dan berpartisipasi dalam kegiatan 
kolektif dapat dibaca sebagai praktik kewarganegaraan sejauh tindakan tersebut 
berkontribusi pada kepentingan bersama, memperluas keterlibatan sosial, dan 
membentuk relasi publik antarsesama warga.

Perspektif tersebut menjadi relevan dalam konteks wilayah pinggiran, 
tempat pengalaman kewarganegaraan tidak selalu sepenuhnya ditentukan oleh 
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hubungan langsung warga dengan institusi negara. Keterbatasan akses terhadap 
layanan publik, ruang partisipasi, dan representasi sosial di wilayah pinggiran, 
memungkinkan aktor non-negara turut mengambil bagian dalam kehidupan 
sosial masyarakat. Salah satu ruang tersebut adalah program Tanggung Jawab 
Sosial Korporasi (Corporate Social Responsibility/CSR). Meskipun CSR umumnya 
dibahas sebagai strategi tanggung jawab perusahaan, pembangunan berkelanjutan, 
atau pemberdayaan masyarakat (Carroll, 1991; Visser, 2010), dalam praktiknya 
program CSR juga dapat menyediakan ruang bagi keterlibatan sosial warga.

Pada tingkat akar rumput, program Tanggung Jawab Sosial Korporasi 
(CSR) dapat menyediakan ruang yang memungkinkan praktik kewarganegaraan 
tersebut berlangsung. Hal ini terutama relevan bagi kelompok yang aktivitasnya 
kerap ditempatkan dalam ranah privat atau dianggap kurang berkaitan dengan 
kehidupan publik, termasuk ibu rumah tangga. Melalui keterlibatan dalam kegiatan 
komunitas, mereka tidak hanya berpartisipasi dalam pelaksanaan program 
sosial, tetapi juga dapat bertindak sebagai aktor yang mengidentifikasi persoalan 
komunitas, membangun solidaritas, menghubungkan warga dengan sumber daya 
sosial, dan menghadirkan pengalaman masyarakat ke ruang publik. Dimensi 
kewarganegaraan dengan demikian tidak terletak pada keberadaan program CSR 
itu sendiri, melainkan pada orientasi publik dan relasi sosial yang dibentuk melalui 
tindakan para relawan.

Fenomena tersebut tampak dalam pengalaman Relawan Dharma Wanita 
Tzu Chi Cabang Sinar Mas. Mereka merupakan istri karyawan perkebunan Sinar 
Mas Agribusiness and Food yang hidup berpindah-pindah di sejumlah wilayah 
terpencil dari Sumatra hingga Papua. Tanpa latar belakang profesional di bidang 
sosial atau media, para relawan terlibat dalam kegiatan kemanusiaan, mulai dari 
pendampingan stunting, bakti sosial kesehatan, hingga bantuan pendidikan, 
sekaligus mendokumentasikan dan mempublikasikan kegiatan tersebut melalui 
media digital. 

Aktivitas tersebut tidak serta-merta dipahami sebagai praktik 
kewarganegaraan hanya karena dilakukan oleh warga negara atau berorientasi 
sosial. Dimensi kewarganegaraannya muncul ketika para relawan menggunakan 
kegiatan sosial dan publikasi digital untuk menghadirkan kebutuhan serta 
pengalaman komunitas ke ruang publik, membangun solidaritas dengan pihak lain, 
dan membuka kemungkinan keterlibatan sosial yang lebih luas. Dalam konteks 
keterbatasan geografis, infrastruktur, dan akses media, publikasi digital dengan 
demikian menjadi salah satu medium yang memungkinkan pengalaman wilayah 
pinggiran memperoleh visibilitas dalam ruang publik yang lebih luas.
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Praktik dokumentasi dan publikasi digital tersebut dapat dibaca melalui 
perspektif media as practice yang dikemukakan Couldry (2012). Dimana media 
tidak dipandang semata sebagai institusi profesional atau saluran komunikasi 
formal, melainkan sebagai praktik sosial sehari-hari yang memungkinkan individu 
biasa berpartisipasi dalam produksi makna sosial dan visibilitas publik (Couldry, 
2012: 33–45). Melalui aktivitas mendokumentasikan dan membagikan pengalaman 
komunitas, warga tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga terlibat 
dalam proses pembentukan representasi sosial—yakni bagaimana realitas sosial 
tertentu menjadi terlihat, dikenali, dan memperoleh perhatian dalam ruang publik 
yang lebih luas. Dalam penelitian ini, media digital tidak diperlakukan sebagai jenis 
kewarganegaraan tersendiri, melainkan sebagai medium yang memungkinkan 
tindakan sosial para relawan memperoleh jangkauan dan visibilitas publik.

Keterlibatan relawan tersebut selanjutnya dapat dibaca melalui konsep 
kewarganegaraan partisipatif, yaitu praktik kewarganegaraan yang diwujudkan 
melalui keterlibatan aktif warga dalam kehidupan sosial dan ruang publik, 
bukan semata melalui mekanisme politik formal seperti pemilihan umum 
atau representasi institusional (Lister, 2007; Isin & Nielsen, 2008). Artikel ini 
menempatkan kewarganegaraan partisipatif sebagai konsep operasional utama, 
sedangkan kewarganegaraan substantif menjadi kerangka yang lebih luas. Dengan 
demikian, kewarganegaraan substantif menjelaskan mengapa kewarganegaraan 
tidak dapat direduksi hanya pada status legal, sementara kewarganegaraan 
partisipatif menjelaskan bagaimana kewarganegaraan tersebut dijalankan melalui 
keterlibatan warga dalam kehidupan bersama. Media digital merupakan medium 
dari praktik tersebut, sedangkan wilayah pinggiran merupakan konteks geografis 
dan sosial tempat praktik itu berlangsung.

Dalam penelitian ini, praktik dokumentasi dan publikasi digital menjadi relevan 
secara kewarganegaraan sejauh memungkinkan para relawan berpartisipasi 
dalam produksi pengetahuan sosial, membangun jaringan solidaritas, serta 
menghadirkan pengalaman komunitas ke dalam percakapan publik yang lebih 
luas. Dengan demikian, fokus penelitian bukan pada penggunaan teknologi digital 
itu sendiri, melainkan pada bagaimana teknologi tersebut digunakan dalam 
praktik sosial yang memiliki orientasi publik. Sayangnya, kajian akademik di 
Indonesia masih jarang menghubungkan kerelawanan perempuan dalam skema 
CSR dengan kerangka kewarganegaraan. Literatur CSR di Indonesia umumnya 
menempatkan CSR dalam perspektif tata kelola perusahaan, strategi bisnis, 
pembangunan berkelanjutan, dan pemberdayaan masyarakat. domain korporasi 
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dan pembangunan, sementara kerelawanan dipahami sebagai aktivitas moral yang 
netral secara politik (Matten & Crane, 2005; Blowfield & Frynas, 2005) . Sejumlah 
kajian menekankan CSR sebagai instrumen pengelolaan pemangku kepentingan 
dan pembangunan berkelanjutan perusahaan (Wibisono, 2007; Rudito & Famiola, 
2013), sementara penelitian lain melihatnya sebagai mekanisme pemberdayaan 
masyarakat dalam pembangunan lokal (Bhinekawati, 2017). Dalam konteks 
regulasi, CSR juga dikaji sebagai bagian dari tanggung jawab hukum, ekonomi, 
dan sosial perusahaan (Waagstein, 2011). Literatur tersebut memberikan 
landasan penting untuk memahami peran korporasi dalam pembangunan sosial, 
tetapi unit analisisnya terutama perusahaan, program, atau komunitas penerima 
manfaat. Pengalaman warga yang terlibat sebagai relawan dalam ekosistem CSR, 
terutama perempuan di wilayah terpencil, relatif jarang dibaca melalui perspektif 
kewarganegaraan.

 Di sisi lain, studi tentang kewarganegaraan dan aktivisme digital lebih banyak 
membahas gerakan sosial berbasis media, mobilisasi politik daring, serta praktik 
aktivisme yang terorganisasi. Khususnya dalam ruang publik digital dengan tingkat 
visibilitas tinggi. Beberapa penelitian menempatkan penggunaan media digital 
dalam konteks partisipasi politik, kampanye media sosial, dan mobilisasi kolektif 
(Mutsvairo, 2016; Herrera, 2014). Dalam konteks Indonesia, kajian aktivisme 
digital juga banyak menyoroti penggunaan media sosial dalam mobilisasi massa, 
kampanye hashtag, dan gerakan politik daring yang melibatkan aktor publik atau 
komunitas digital terorganisasi (Seto, 2017; Krismiyati et al., 2023). Sementara itu, 
praktik partisipasi sehari-hari yang bersifat informal, berbasis komunitas lokal, 
dan berlangsung di wilayah terpencil masih relatif kurang mendapat perhatian.

Kesenjangan literatur tersebut membuka ruang untuk mempertemukan tiga 
ranah kajian yang selama ini lebih sering dibahas secara terpisah: kerelawanan 
dalam ekosistem CSR, partisipasi warga melalui media digital, dan kewarganegaraan 
sebagai praktik sosial. Penelitian ini tidak mengajukan kebaruan pada gagasan 
bahwa kewarganegaraan melampaui status legal dan diwujudkan melalui tindakan 
serta partisipasi warga, karena perspektif tersebut telah berkembang luas dalam 
literatur kewarganegaraan. Kontribusi penelitian ini terletak pada perluasan 
medan empiris kajian kewarganegaraan partisipatif melalui analisis pengalaman 
perempuan yang tidak berangkat dari latar aktivisme profesional, tetapi melalui 
kerelawanan dalam ekosistem CSR dan praktik bermedia terlibat dalam kehidupan 
sosial serta menghadirkan pengalaman komunitas di wilayah terpencil ke ruang 
publik.
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Atas dasar itu, artikel ini bertujuan mengkaji bagaimana pengalaman 
Relawan Dharma Wanita Tzu Chi Cabang Sinar Mas merepresentasikan praktik 
kewarganegaraan partisipatif yang dimediasi media digital dalam konteks wilayah 
terpencil. Pertanyaan utama penelitian adalah: bagaimana para relawan memaknai 
praktik kerelawanan dan publikasi digital sebagai bentuk keterlibatan dalam 
kehidupan sosial dan ruang publik? Pertanyaan ini sekaligus diarahkan untuk 
memahami bagaimana latar pengalaman para relawan membentuk tindakan 
mereka serta tujuan sosial yang hendak dicapai melalui tindakan tersebut.

Untuk memahami bagaimana praktik kewarganegaraan partisipatif tersebut 
dialami dan dimaknai oleh para relawan, penelitian ini menggunakan pendekatan 
fenomenologi sosial Alfred Schutz (1970), yang memungkinkan analisis terhadap 
makna subjektif tindakan sosial sebagaimana dipahami oleh para aktor sendiri. 
Secara khusus, penelitian ini menggunakan konsep because motive untuk 
menelusuri pengalaman dan kondisi biografis yang melatarbelakangi tindakan, in-
order-to motive untuk memahami tujuan yang hendak dicapai melalui tindakan 
tersebut, serta tipifikasi sosial untuk mengidentifikasi pola pemaknaan yang 
berulang dalam pengalaman para relawan.

Tinjauan Pustaka
Kajian kewarganegaraan dalam dua dekade menunjukkan pergeseran perhatian 
dari kewarganegaraan sebagai status hukum menuju kewarganegaraan sebagai 
praktik sosial yang dijalankan dalam kehidupan sehari-hari. Pergeseran tersebut 
tampak dalam sejumlah kajian yang menempatkan partisipasi dan tindakan 
warga sebagai bagian penting dari pengalaman kewarganegaraan. Lister (2007), 
misalnya, menekankan kewarganegaraan sebagai praktik yang berkaitan dengan 
partisipasi dan kapasitas warga untuk bertindak, sedangkan Cornwall (2004) 
menunjukkan pentingnya ruang-ruang partisipasi dalam membentuk hubungan 
warga dengan kehidupan publik. Dalam tradisi yang berbeda, Isin (2002) melalui 
konsep acts of citizenship mengarahkan perhatian pada tindakan ketika individu 
membentuk dirinya sebagai subjek kewargaan dan mengartikulasikan klaim dalam 
kehidupan sosial dan politik.  Kajian-kajian tersebut menunjukkan bahwa 
kewarganegaraan dapat dianalisis tidak hanya melalui hak dan status formal, 
tetapi juga melalui tindakan dan keterlibatan warga dalam kehidupan bersama.

Perkembangan tersebut memperluas medan empiris kajian kewarganegaraan. 
Praktik kewarganegaraan tidak hanya diteliti melalui partisipasi politik formal, 
tetapi juga melalui gerakan sosial, komunitas lokal, ruang keseharian, dan 
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penggunaan media. Rodríguez (2001), misalnya, menunjukkan bagaimana warga 
dan komunitas menggunakan media untuk membentuk identitas dan keterlibatan 
sosial di luar media arus utama. Carpentier (2011) menempatkan partisipasi 
media dalam perdebatan yang lebih luas mengenai demokrasi dan keterlibatan 
warga, sedangkan studi yang lebih mutakhir menunjukkan bagaimana produksi 
konten digital dapat memberikan ruang representasi bagi komunitas yang kurang 
memperoleh visibilitas dalam media dominan (Tse, 2024). Literatur tersebut 
menunjukkan bahwa media dapat menjadi salah satu ruang tempat partisipasi 
warga dijalankan, meskipun sebagian besar kajian masih berfokus pada konteks 
perkotaan, aktivisme digital, atau gerakan sosial yang terorganisasi.

Perkembangan teknologi digital selanjutnya memperluas arena tempat 
praktik kewarganegaraan partisipatif berlangsung. Couldry (2010) menekankan 
pentingnya “suara” (voice), yakni kapasitas individu untuk memberikan 
penjelasan mengenai dirinya dan kondisi kehidupannya serta agar suara tersebut 
diperhitungkan dalam kehidupan sosial. Sejumlah studi tentang citizen media 
menunjukkan bahwa produksi media oleh warga memungkinkan kelompok yang 
kurang terwakili menghadirkan pengalaman mereka sendiri serta membangun 
keterhubungan sosial di luar media arus utama (Rodríguez, 2001; Carpentier, 
2011; Tse, 2024). Penelitian-penelitian tersebut umumnya berfokus pada konteks 
perkotaan, aktivisme digital, atau gerakan sosial yang terorganisasi, seperti kajian 
Rodríguez (2001) mengenai media warga dan Carpentier (2011) mengenai 
partisipasi media dalam ruang demokrasi. Sementara itu, praktik representasi 
digital yang berlangsung dalam komunitas relawan di wilayah terpencil, dengan 
keterbatasan infrastruktur dan literasi digital, masih relatif jarang dikaji dari 
perspektif kewarganegaraan.

Dalam literatur Indonesia, kajian tentang jurnalisme warga dan publikasi 
digital oleh perempuan telah berkembang, terutama dalam kerangka partisipasi 
publik dan literasi media (Ritonga & Syahputra, 2019; Alwaton, 2023; Stephanie, 
2024). Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa media sosial menyediakan ruang 
bagi warga non-profesional untuk menyuarakan isu lokal dan berpartisipasi 
dalam diskursus publik. Namun, perhatian utamanya masih berada pada dimensi 
komunikasi dan partisipasi media. Keterkaitan antara praktik bermedia tersebut 
dan pengalaman kewarganegaraan—terutama bagaimana warga di wilayah 
terpencil memperoleh visibilitas, berpartisipasi dalam ruang publik, dan memaknai 
keterlibatan sosial mereka—masih relatif kurang mendapat perhatian.
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Di sisi lain, kajian tentang Tanggung Jawab Sosial Korporasi (CSR) umumnya 
menempatkan perusahaan sebagai aktor utama dalam pembangunan sosial 
(Carroll, 1991; Visser, 2010). Matten dan Crane (2005), melalui konsep extended 
corporate citizenship, menunjukkan bagaimana korporasi dalam kondisi tertentu 
dapat menyediakan sebagian pemenuhan hak-hak kewarganegaraan ketika 
institusi pemerintah tidak lagi menjadi satu-satunya aktor yang menjalankan 
fungsi tersebut. Meskipun membuka relasi konseptual antara korporasi dan 
kewarganegaraan, pendekatan ini masih menempatkan analisisnya pada 
perusahaan sebagai pusat analisis. Sementara kerelawanan dalam konteks CSR 
lebih sering dibahas dalam kerangka filantropi, tanggung jawab sosial, atau 
pemberdayaan masyarakat. Di sisi lain, pengalaman warga yang terlibat sebagai 
relawan di dalamnya, terutama perempuan relatif jarang dianalisis sebagai praktik 
kewarganegaraan.

Perspektif feminis tentang kewarganegaraan memberikan landasan 
penting untuk membaca pengalaman tersebut. Lister (1997) dan Yuval-Davis 
(2007) menunjukkan bahwa kewarganegaraan memiliki dimensi gender karena 
pengalaman dan kesempatan untuk berpartisipasi dalam kehidupan publik tidak 
selalu sama antara laki-laki dan perempuan. Pembedaan antara ruang publik dan 
privat juga menyebabkan aktivitas perempuan dalam rumah tangga, perawatan, 
dan kerja komunitas kerap kurang terlihat dalam konsepsi kewarganegaraan 
yang berpusat pada politik formal. Perspektif ini memungkinkan aktivitas sosial 
perempuan dibaca secara lebih luas dengan memperhatikan bagaimana praktik 
perawatan, solidaritas, dan keterlibatan komunitas dapat memperoleh dimensi 
kewarganegaraan ketika memiliki orientasi terhadap kehidupan bersama dan 
membuka ruang partisipasi sosial.

Dalam konteks inilah pengalaman Relawan Dharma Wanita Tzu Chi Cabang 
Sinar Mas menjadi relevan secara teoretis. Mereka hidup dan berkegiatan di wilayah 
terpencil, jauh dari pusat politik dan media, bukan merupakan aktivis profesional, 
serta menjalankan kerelawanan dalam ekosistem CSR. Melalui kegiatan sosial dan 
publikasi digital, para relawan terlibat dalam kehidupan komunitas, membangun 
solidaritas sosial, dan menghadirkan pengalaman masyarakat di wilayah terpencil 
ke ruang publik yang lebih luas. Pengalaman tersebut memperlihatkan konteks 
empiris yang berbeda dari praktik kewarganegaraan yang lebih banyak dibahas 
melalui aktivisme politik, gerakan sosial terorganisasi, atau partisipasi di wilayah 
perkotaan. Karena itu, pengalaman para relawan relevan untuk dikaji melalui 
perspektif kewarganegaraan partisipatif, terutama untuk memahami bagaimana 
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keterlibatan sosial keseharian dapat memperoleh dimensi kewarganegaraan 
melalui orientasinya terhadap kehidupan bersama.

Berdasarkan telaah tersebut, terdapat persilangan literatur yang masih 
relatif kurang dikaji secara terpadu. Kajian kewarganegaraan telah menunjukkan 
pentingnya tindakan dan partisipasi warga dalam kehidupan sosial, sementara 
studi media memperlihatkan bagaimana warga dapat menggunakan media 
untuk memperoleh visibilitas dan berpartisipasi dalam produksi representasi. 
Literatur CSR, pada sisi lain, lebih banyak menempatkan perusahaan, program, 
atau komunitas penerima manfaat sebagai pusat analisis, sedangkan perspektif 
feminis menunjukkan bahwa praktik sosial perempuan dalam ranah perawatan 
dan komunitas kerap kurang terlihat dalam konsepsi kewarganegaraan yang 
berpusat pada politik formal. Persilangan antara kerelawanan perempuan dalam 
ekosistem CSR, praktik representasi digital, wilayah terpencil, dan pengalaman 
kewarganegaraan sebagai praktik sosial masih relatif kurang mendapat perhatian.

Berdasarkan literatur tersebut, penelitian ini menggunakan kewarganegaraan 
partisipatif sebagai konsep operasional untuk membaca keterlibatan warga dalam 
kehidupan sosial dan ruang publik (Lister, 2007; Isin & Nielsen, 2008). Secara 
analitis, suatu tindakan tidak dikategorikan sebagai praktik kewarganegaraan 
semata-mata karena dilakukan oleh warga negara atau memiliki tujuan sosial. 
Dimensi kewarganegaraan dilekatkan pada tindakan yang berorientasi pada 
kepentingan bersama, membangun relasi dan solidaritas sosial, atau menghadirkan 
persoalan komunitas ke ruang publik. Batas konseptual ini menjadi dasar untuk 
menganalisis praktik kerelawanan dan publikasi digital dalam penelitian.

Metodologi
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi 
sosial Alfred Schutz untuk mengeksplorasi bagaimana relawan perempuan 
mengalami dan memaknai keterlibatan dalam kegiatan kerelawanan dan 
publikasi digital di wilayah pinggiran. Pendekatan ini dipilih karena fenomenologi 
memungkinkan peneliti memahami makna subjektif tindakan sosial dari sudut 
pandang pelaku serta menelusuri bagaimana pengalaman biografis, motif, dan 
orientasi tindakan membentuk pemaknaan terhadap keterlibatan mereka dalam 
kehidupan sosial (Schutz, 1970).

Dalam perspektif Schutz, tindakan sosial dipahami dalam kaitannya dengan 
makna dan dunia kehidupan (lifeworld) aktor. Penelitian ini secara khusus 
menganalisis dua dimensi motif tindakan, yaitu because motive, yang merujuk 



Jurnal IDENTITAS Volume 05 Nomor 02, September 2025

Kerelawanan, CSR, dan Kewarganegaraan Partisipatif:
Pengalaman Relawan Perempuan Tzu Chi Cabang Sinar Mas di Wilayah Terpencil

84

pada pengalaman terdahulu yang melatarbelakangi tindakan, dan in-order-to 
motive, yang merujuk pada tujuan yang hendak dicapai melalui tindakan tersebut. 
Analisis juga memperhatikan proses tipifikasi, yaitu bagaimana pola-pola makna 
yang berulang dalam pengalaman sosial dapat dikenali dan dikonstruksikan 
secara analitis. Kerangka ini digunakan untuk merekonstruksi hubungan antara 
pengalaman biografis, motif, dan pemaknaan tindakan para relawan dalam 
kegiatan sosial dan publikasi digital (Schutz, 1970).

Penelitian ini dikembangkan dari penelitian tesis yang dilakukan sebelumnya 
mengenai pengalaman Relawan Dharma Wanita Tzu Chi Cabang Sinar Mas dalam 
melakukan publikasi digital (Widodo, 2025). Artikel ini mengembangkan analisis 
atas data tersebut dengan menempatkan pengalaman dan motif tindakan para 
relawan dalam perspektif kewarganegaraan substantif dan kewarganegaraan 
partisipatif. Dengan demikian, fokus analisis diperluas dari pengalaman melakukan 
publikasi digital menuju pemahaman mengenai bagaimana pengalaman tersebut 
berkelindan dengan keterlibatan sosial para relawan dan dapat dimaknai sebagai 
praktik kewarganegaraan partisipatif.

Secara organisatoris, aktivitas publikasi digital yang menjadi fokus penelitian 
adalah publikasi dari Januari hingga Desember 2024. terdapat 46 titik sebaran 
komunitas relawan yang disebut Xie Li Tzu Chi Cabang Sinar Mas Agribusiness and 
Food, yang tersebar di wilayah operasional dari Sumatra, Kalimantan hingga Papua 
(Widodo, 2025). Keterlibatan para istri karyawan dalam kegiatan kemanusiaan Tzu 
Chi Sinar Mas telah berkembang setidaknya sejak sebelum penelitian ini dilakukan 
dan terdokumentasi dalam publikasi organisasi yang menggambarkan peran 
mereka dalam kegiatan sosial di lingkungan perkebunan (Yayasan Buddha Tzu Chi 
Indonesia, 2019). Tidak seluruh Relawan Dharma Wanita terlibat dalam publikasi 
digital. Penelitian ini karena itu berfokus pada relawan yang memiliki pengalaman 
langsung dalam memproduksi artikel, foto, atau video kegiatan sosial di wilayah 
Sumatra dan Kalimantan. Berdasarkan kriteria tersebut, informan dipilih untuk 
menggali pengalaman mereka secara mendalam. 

Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam (in-depth 
interviews) terhadap enam informan inti yang merupakan Relawan Dharma 
Wanita Tzu Chi Cabang Sinar Mas. Empat informan diwawancarai secara langsung 
pada 20 Februari 2025 ketika mengikuti kegiatan relawan di Jakarta, sedangkan 
dua informan lainnya diwawancarai secara daring melalui platform konferensi 
video pada 1 Maret 2025.

Pemilihan informan dilakukan secara purposif dengan empat kriteria: (1) 
telah mendampingi suami di wilayah operasional perkebunan minimal tiga 
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tahun; (2) aktif terlibat dalam kegiatan sosial dan publikasi digital; (3) memiliki 
latar belakang usia, pendidikan, dan budaya yang beragam; serta (4) berasal dari 
berbagai lokasi operasional Sinar Mas Agribusiness and Food di Sumatra dan 
Kalimantan. Keragaman ini dimaksudkan untuk menangkap variasi pengalaman 
relawan dalam konteks geografis dan sosial yang berbeda. Enam informan dipilih 
karena memenuhi kriteria tersebut dan memiliki pengalaman yang kaya serta 
relevan dengan fenomena publikasi digital yang menjadi fokus penelitian, sehingga 
memungkinkan penggalian pengalaman secara mendalam sesuai dengan karakter 
penelitian fenomenologis. 

 Selain enam informan inti dari Relawan Dharma Wanita, penelitian ini juga 
melakukan wawancara mendalam terhadap satu informan pendukung, yaitu 
Kepala Departemen Dokumentasi dan Publikasi Tzu Chi Indonesia. Wawancara 
dilakukan secara semi-terstruktur, meskipun tidak dimaksudkan sebagai sumber 
pengalaman fenomenologis utama, melainkan untuk memahami standar nilai 
organisasi, proses kurasi konten, serta konteks institusional praktik publikasi 
digital para relawan. 

Untuk menjaga anonimitas dan konsistensi penyajian data, keenam informan 
inti selanjutnya disajikan dengan kode I1 hingga I6, dan kode tersebut digunakan 
secara konsisten dalam seluruh penyajian hasil penelitian. Adapun karakteristik 
informan yang memenuhi kriteria tersebut di atas disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Karakteristik Informan 

Kode
Infor-
man

Pendidikan Lokasi

Ber-
gabung
di Sinar 

Mas
I1 S1 Agronomi Bumipalma Estate, Riau 2008
I2 SMA Muara Wahau Mill, Kalimantan Timur 2018
I3 SMA Kayung Estate, Kalimantan Barat 2014
I4 S1 Agronomi Tanjung Rusa Estate, Bangka Belitung 2013
I5 S1 Agroteknologi Perdana Mill, Kalimantan Tengah 2015
I6 S1 Teknik Elektro Sumatera Selatan 2020

Disamping data primer, penelitian ini menggunakan data sekunder berupa 
dokumen organisasi, laporan kegiatan Tzu Chi Cabang Sinar Mas, serta arsip 
konten digital yang diproduksi oleh relawan dan dipublikasikan melalui situs 
resmi Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia dan media sosial komunitas. Publikasi 
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organisasi juga mendokumentasikan keterlibatan Relawan Dharma Wanita dalam 
kegiatan sosial dan produksi dokumentasi kegiatan di wilayah operasional Tzu Chi 
Sinar Mas (Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia, 2021). Data sekunder digunakan 
untuk melengkapi konteks pengalaman informan serta melakukan triangulasi 
terhadap informasi yang diperoleh melalui wawancara.

 Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles, Huberman, dan 
Saldana (2014), yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 
dan verifikasi kesimpulan. Pada tahap kondensasi, transkrip wawancara dikodekan 
untuk mengidentifikasi pengalaman biografis, because motive, in-order-to 
motive, serta pemaknaan informan terhadap kegiatan kerelawanan dan publikasi 
digital. Hasil pengkodean kemudian disusun dalam matriks antarinforman 
untuk membandingkan hubungan antara pengalaman terdahulu, motif, orientasi 
tindakan, dan makna yang diberikan terhadap keterlibatan mereka. Pola 
hubungan yang muncul secara berulang kemudian dibandingkan antarinforman 
dan dikonstruksikan oleh peneliti menjadi tipifikasi. Melalui proses tersebut 
diperoleh tiga tipifikasi pengalaman, yaitu Pejuang, Pembelajar, dan Panggilan Hati. 
Ketiga tipifikasi tersebut tidak ditetapkan sebelum analisis dan bukan kategori 
kepribadian maupun jenis kewarganegaraan, melainkan konstruksi analitis atas 
pola pengalaman, motif, dan pemaknaan yang berulang dalam data.

Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber, serta “member 
checking” kepada keseluruhan informan. Para informan diminta meninjau 
ringkasan interpretasi hasil wawancara untuk memastikan kesesuaian makna 
dengan pengalaman yang mereka sampaikan. Triangulasi dilakukan dengan 
membandingkan narasi enam informan utama, keterangan informan pendukung, 
dokumen organisasi, dan arsip publikasi digital. Refleksivitas peneliti dijaga 
dengan menyadari posisi peneliti sebagai penafsir dalam proses rekonstruksi 
makna pengalaman informan.

Analisis selanjutnya membedakan antara tindakan sosial sehari-hari dan 
tindakan yang memiliki dimensi kewarganegaraan. Suatu tindakan dibaca sebagai 
praktik kewarganegaraan partisipatif ketika menunjukkan orientasi terhadap 
kepentingan bersama, membangun relasi atau solidaritas sosial, serta membuka 
keterhubungan dengan ruang publik. Batas analitis tersebut digunakan secara 
konsisten dalam membaca pengalaman kerelawanan dan publikasi digital para 
informan.

Dari wilayah yang secara geografis dan simbolik terpinggirkan, praktik 
kerelawanan dan publikasi digital para relawan perempuan ini dianalisis 
sebagai bentuk aktualisasi kewarganegaraan substantif sejauh tindakan tersebut 
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membangun solidaritas sosial dan memperluas visibilitas pengalaman warga 
dalam kehidupan kebangsaan.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian melibatkan 
enam informan yang dipilih secara purposif berdasarkan pengalaman mereka 
dalam kegiatan kerelawanan dan publikasi digital. Sesuai dengan pendekatan 
fenomenologis, jumlah tersebut tidak dimaksudkan untuk menghasilkan 
generalisasi statistik, melainkan untuk memperoleh pemahaman mendalam 
mengenai pengalaman dan pemaknaan informan. Karena itu, temuan penelitian 
tidak merepresentasikan seluruh Relawan Dharma Wanita Tzu Chi Cabang Sinar 
Mas maupun praktik CSR di Indonesia.

Kedua, penelitian berfokus pada relawan dalam satu ekosistem CSR dan 
organisasi kemanusiaan dengan karakteristik kelembagaan serta praktik publikasi 
tertentu. Konteks tersebut turut membentuk pengalaman para informan sehingga 
temuan perlu dipahami dalam konteks sosial dan institusional tempat penelitian 
dilakukan. Ketiga, penelitian berfokus pada pengalaman subjektif relawan dalam 
memaknai keterlibatan sosial dan publikasi digital, sehingga tidak mengukur 
dampak kegiatan tersebut terhadap penerima manfaat, kebijakan publik, maupun 
layanan negara.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik publikasi digital oleh Relawan Dharma 
Wanita Tzu Chi Cabang Sinar Mas bukan sekadar aktivitas dokumentatif dalam 
kerangka CSR, melainkan bentuk tindakan kewarganegaraan yang lahir dari kondisi 
defisit kehadiran negara di wilayah terpencil. Di tengah keterbatasan layanan 
publik, minimnya infrastruktur, dan absennya representasi wilayah pinggiran 
dalam media arus utama, para relawan memaknai tindakan mereka sebagai cara 
untuk “menghadirkan” komunitas lokal ke dalam ruang publik nasional.

Dengan menggunakan kerangka fenomenologi Alfred Schutz, temuan 
dianalisis melalui dua dimensi motif tindakan—because motive dan in order 
to motive—serta proses tipifikasi sosial. Namun, berbeda dari pembacaan 
fenomenologis yang berhenti pada makna subjektif, penelitian ini membaca motif 
dan tipifikasi tersebut sebagai ekspresi kewarganegaraan: bagaimana subjek 
marginal memaknai hak untuk hadir, berbicara, dan diakui sebagai bagian dari 
komunitas kebangsaan.
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Motif Tindakan sebagai Basis Kewarganegaraan Partisipatif
Dalam fenomenologi sosial Schutz (1970), tindakan dipahami melalui hubungan 
antara pengalaman terdahulu yang melatarbelakangi tindakan (because motive) 
dan tujuan yang hendak dicapai melalui tindakan tersebut (in-order-to motive). 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa because motive para relawan terbentuk 
dari pengalaman biografis yang beragam. Sebagian informan memiliki ketertarikan 
sebelumnya pada fotografi, menulis, atau kegiatan jurnalistik; sebagian lainnya 
mengalami perubahan kehidupan setelah mengikuti penempatan suami ke 
wilayah perkebunan; sementara pengalaman berinteraksi dengan masyarakat 
dan terlibat dalam kegiatan sosial turut membentuk kepekaan terhadap kondisi 
orang lain. Pengalaman-pengalaman tersebut menjadi stock of knowledge yang 
memengaruhi cara informan memahami keterlibatan mereka sebagai relawan.

Pada dimensi in-order-to motive, tindakan para relawan memperlihatkan 
sejumlah orientasi yang melampaui kepentingan personal. Publikasi digital 
dilakukan agar kegiatan dan kondisi masyarakat di wilayah terpencil dapat 
diketahui oleh khalayak yang lebih luas, agar pengalaman komunitas memperoleh 
perhatian, serta agar informasi yang disampaikan dapat membuka kemungkinan 
keterlibatan dan bantuan dari pihak lain. Bagi sebagian informan, kegiatan tersebut 
juga memiliki orientasi pengembangan diri: mereka belajar menulis, fotografi, 
pembuatan video, dan penggunaan media digital agar dapat menjalankan peran 
kerelawanan dengan lebih baik. Dengan demikian, tujuan tindakan tidak bersifat 
tunggal, tetapi memperlihatkan pertemuan antara pengembangan kapasitas diri 
dan orientasi sosial terhadap komunitas.

Hubungan antara because motive dan in-order-to motive tersebut membantu 
menjelaskan bagaimana aktivitas kerelawanan dan publikasi digital memperoleh 
makna bagi para informan. Aktivitas tersebut tidak dipahami semata sebagai tugas 
yang mengikuti program organisasi. Para relawan menghubungkan pengalaman 
dan kemampuan yang mereka miliki dengan tujuan untuk terlibat dalam persoalan 
komunitas, membantu orang lain, dan menghadirkan pengalaman masyarakat 
ke ruang publik yang lebih luas. Dalam kerangka kewarganegaraan partisipatif, 
orientasi terhadap kehidupan bersama inilah yang memberikan dimensi 
kewarganegaraan pada tindakan mereka.

Namun, penelitian ini tidak mengasumsikan bahwa setiap aktivitas 
kerelawanan atau publikasi digital dengan sendirinya merupakan praktik 
kewarganegaraan. Sebagaimana dirumuskan dalam kerangka konseptual 
penelitian, dimensi kewarganegaraan muncul ketika tindakan melampaui 
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kepentingan personal, berorientasi pada persoalan bersama, membangun relasi 
atau solidaritas sosial, dan membuka keterhubungan dengan ruang publik. 
Temuan menunjukkan bahwa karakteristik tersebut hadir dalam pengalaman para 
relawan ketika kegiatan sosial dipadukan dengan dokumentasi dan publikasi yang 
ditujukan untuk memperluas perhatian terhadap kondisi komunitas.

Dengan demikian, analisis motif melalui Schutz tidak digunakan untuk 
menghasilkan kategori kewarganegaraan baru, tetapi untuk menjelaskan 
bagaimana dan mengapa para relawan memberikan makna kewarganegaraan pada 
keterlibatan mereka. Variasi hubungan antara pengalaman biografis dan orientasi 
tindakan tersebut selanjutnya menjadi dasar bagi peneliti untuk mengidentifikasi 
pola-pola pemaknaan antarinforman yang ditipifikasikan sebagai Pejuang, 
Pembelajar, dan Panggilan Hati.

Tipifikasi Pengalaman Kewarganegaraan Relawan
Analisis fenomenologis dilakukan dengan merekonstruksi struktur motif tindakan 
setiap informan berdasarkan pengalaman yang mereka ceritakan. Mengikuti 
Schutz (1970), peneliti membedakan because motive, yaitu pengalaman terdahulu 
dan situasi biografis yang melatarbelakangi keterlibatan informan, dengan in-
order-to motive, yaitu keadaan atau tujuan yang ingin diwujudkan melalui tindakan 
mereka. Analisis tidak berhenti pada identifikasi kedua motif pada masing-masing 
informan. Peneliti selanjutnya membandingkan hubungan antara because motive 
dan in-order-to motive antarinforman untuk menemukan pola pemaknaan yang 
berulang. Dari proses perbandingan tersebut, ditemukan tiga konfigurasi motif 
yang berbeda dan oleh peneliti ditipifikasikan sebagai Pejuang, Pembelajar, dan 
Panggilan Hati . 

Tipifikasi Pejuang dikonstruksikan dari informan yang because motive-
nya memperlihatkan pengalaman penyesuaian kehidupan yang kuat, seperti 
meninggalkan pekerjaan atau kehidupan yang relatif mapan untuk mengikuti 
penempatan suami, hidup di wilayah perkebunan terpencil, menghadapi 
keterbatasan akses dan infrastruktur, serta menjalani peran sebagai ibu rumah 
tangga sekaligus relawan. Ketika pengalaman tersebut dianalisis bersama in-
order-to motive, muncul orientasi tindakan untuk tetap hadir, berkontribusi, 
dan menghadirkan kegiatan serta pengalaman komunitas di wilayah terpencil 
kepada publik yang lebih luas. Dengan demikian, istilah Pejuang tidak dilekatkan 
karena informan dinilai memiliki kepribadian tangguh, tetapi karena terdapat pola 
hubungan antara pengalaman menghadapi keterbatasan dan orientasi untuk tetap 
berpartisipasi serta memberi kontribusi sosial.
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Tipifikasi Pembelajar memperlihatkan konfigurasi motif yang berbeda. Pada 
because motive, peneliti menemukan pengalaman awal berupa minat terhadap 
membaca, fotografi, organisasi, atau kegiatan sosial, tetapi sekaligus keterbatasan 
pengetahuan dan keterampilan dalam menulis, memotret, membuat video, 
maupun menggunakan media digital. Pengalaman tersebut bertemu dengan in-
order-to motive berupa keinginan untuk belajar, meningkatkan kemampuan, 
menghasilkan dokumentasi yang lebih baik, dan menggunakan keterampilan yang 
diperoleh untuk memperluas kontribusi dalam kegiatan kerelawanan. Karena pola 
dominannya terletak pada transformasi keterbatasan dan pengalaman terdahulu 
menjadi orientasi pengembangan kapasitas melalui keterlibatan sosial, konfigurasi 
motif tersebut oleh peneliti ditipifikasikan sebagai Pembelajar.

Sementara itu, tipifikasi Panggilan Hati dikonstruksikan dari pola pengalaman 
ketika because motive terutama berkaitan dengan pengalaman personal, nilai 
yang terbentuk sebelumnya, dan kepekaan emosional terhadap kondisi orang lain. 
Dalam narasi informan, pengalaman melihat kebutuhan masyarakat, berinteraksi 
dengan penerima manfaat, atau mengalami peristiwa yang membangkitkan 
empati menjadi latar yang memberi makna pada keterlibatan mereka. Pada 
in-order-to motive, orientasi yang muncul terutama berupa keinginan untuk 
membantu, meringankan beban orang lain, memberikan manfaat, dan 
meneruskan keterlibatan sosial karena tindakan tersebut dipandang memiliki 
makna kemanusiaan. Pertemuan antara pengalaman yang membentuk kepekaan 
sosial dan orientasi untuk memberikan manfaat kepada orang lain inilah yang oleh 
peneliti ditipifikasikan sebagai Panggilan Hati.

Ketiga tipifikasi tersebut dengan demikian dihasilkan melalui proses yang 
sama: peneliti merekonstruksi because motive dan in-order-to motive pada 
setiap informan, membandingkan hubungan kedua motif tersebut antarinforman, 
kemudian mengelompokkan pola pemaknaan yang menunjukkan konfigurasi 
serupa. Dalam pengertian Schutz, tipifikasi digunakan untuk menyederhanakan 
keragaman pengalaman individual ke dalam pola makna yang dapat dipahami 
secara intersubjektif tanpa menghapus kekhasan pengalaman masing-masing 
informan. Karena itu, Pejuang, Pembelajar, dan Panggilan Hati bukan kategori 
kepribadian maupun tiga jenis kewarganegaraan, melainkan konstruksi analitis 
peneliti atas konfigurasi pengalaman biografis dan orientasi tindakan yang 
berbeda dalam praktik kewarganegaraan partisipatif para relawan.
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Relawan Sebagai Pejuang
Tipifikasi Pejuang dikonstruksikan dari pola pengalaman informan yang 
memperlihatkan hubungan antara penyesuaian terhadap kehidupan di wilayah 
perkebunan terpencil dan orientasi untuk tetap hadir serta berkontribusi dalam 
kehidupan sosial. Pada dimensi because motive, pengalaman meninggalkan 
pekerjaan atau lingkungan kehidupan sebelumnya, mengikuti penempatan suami, 
menghadapi jarak geografis dan keterbatasan infrastruktur, serta menjalani peran 
sebagai ibu rumah tangga menjadi bagian dari situasi biografis yang membentuk 
cara mereka memaknai keterlibatan sebagai relawan. Kondisi tersebut tidak 
semata-mata dipersepsikan sebagai keterbatasan, tetapi menjadi latar pengalaman 
dari mana tindakan sosial mereka memperoleh makna.

Pengalaman perubahan kehidupan tersebut terlihat dalam narasi para 
informan. I1 menyatakan, “Saya kasihan lihat suami penempatannya di tengah 
hutan. Kebetulan ibu bapak saya kerja di PTP, ya sudah tahu gambaran kondisinya 
seperti apa. Jadi setelah berdiskusi sama keluarga saya putuskan berhenti kerja 
untuk mendampingi suami sampai sekarang.”1 

I2 menggambarkan pengalaman serupa: “Mendampingi suami waktu sejak 
2018 saat dia mutasi ke Kaltim. Saya sebetulnya bekerja di perkebunan juga 
selama 8 tahun. Jadi saya masih kerja sampai 2018. Saat itu suami saya itu masih 
pembukuan. Tahun 2017 suami dinas ke Kalsel, training selama 3 bulan di sana. 
Setelah itu dimutasi ke Kaltim dari Sungai Cantung Estate, Kalsel. Nah di Kaltim 
inilah saya baru ikut. Sebagai perempuan saya sebenarnya suka kerja. Saya nggak 
bisa diam di rumah orangnya. Jadi agak keberatan diminta untuk berhenti kerja 
gitu, tapi setelah memikirkan latar belakang orang tua yang kurang harmonis 
hubungannya, jadi akhirnya saya timbang-timbang dan akhirnya merelakan 
pekerjaan saya dan mendampingi suami di Kalimantan Timur sejak 2018.”2 
Pengalaman tersebut menjadi bagian dari situasi biografis yang membentuk cara 
relawan memaknai kehidupan di wilayah perkebunan dan keterlibatan sosial 
mereka.

Namun, tipifikasi Pejuang tidak hanya berkaitan dengan perubahan 
kehidupan dan pengorbanan personal. Pola tersebut juga terlihat ketika 
relawan menghadapi tuntutan baru dalam dokumentasi dan publikasi digital. 
I2 mengungkapkan bahwa, “Foto Tzu Chi itu kan gak boleh sembarangan. Harus 

1 Wawancara dengan Informan I1, Jakarta, 20 Februari 2025.
2 Wawancara dengan I2, Jakarta, 20 Februari 2025.
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banyak mengangkat sisi humanisnya. Gak bisa asal jepret saja. Akhirnya saya 
menggali informasi ke relawan yang sudah terlebih dahulu join ke Tzu Chi. Dari situ 
terus pelajari dan sekarang kayak bener-bener hatiku di sini. Saya mau ngasih yang 
terbaik, juga pengen penonton lihat ini tersentuh. Jadi kayak kalau buat sesuatu 
kalau nulis sesuatu atau ambil gambar nih lebih humanis.”3 Pengalaman tersebut 
menunjukkan bahwa keterbatasan pengetahuan dan tuntutan baru tidak berhenti 
sebagai kesulitan personal, tetapi mendorong proses adaptasi agar relawan tetap 
dapat menjalankan perannya dan menyampaikan pesan sosial kepada publik.

Pada dimensi in-order-to motive, orientasi tersebut semakin terlihat ketika 
publikasi digital dimaknai sebagai sarana untuk menghadirkan kondisi masyarakat 
di wilayah terpencil kepada khalayak yang lebih luas. I2 menjelaskan, “…supaya 
orang lebih mengenal ini tuh bukan cuman di kota-kota aja bukan cuman di Pulau 
Jawa aja tapi sampai ke tengah Kalimantan. Bahkan kami itu di dalam banget 
tinggalnya. Dan ternyata banyak yang bisa kami tolong. Dan ini perlu dipublikasikan 
supaya orang tahu. Seperti ada Quartus, anak yang punya kelainan kelamin ganda, 
kita damping bareng Shijie Margaretha dan Shixiong Sandy dan sekarang sudah 
sembuh total, itu kan perlu kita publikasikan ya, supaya masyarakat luas tahu 
bahwa di pedalaman ini masih banyak yang butuh dibantu dan ada yang membantu, 
gitu.”4 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa publikasi tidak semata-mata 
dimaknai sebagai dokumentasi kegiatan, tetapi sebagai cara memperluas visibilitas 
pengalaman komunitas yang secara geografis berada jauh dari pusat.

Dalam kerangka Schutz, hubungan antara pengalaman biografis menghadapi 
perubahan kehidupan dan berbagai keterbatasan sebagai because motive dengan 
orientasi untuk tetap berkontribusi serta menghadirkan pengalaman komunitas 
kepada khalayak yang lebih luas sebagai in-order-to motive membentuk struktur 
pemaknaan tindakan yang oleh peneliti ditipifikasikan sebagai Pejuang. Istilah 
Pejuang dengan demikian tidak menunjuk pada karakter pribadi yang dianggap 
lebih tangguh dibandingkan informan lain, melainkan pada pola pemaknaan 
ketika pengalaman menghadapi keterbatasan menjadi konteks bagi upaya untuk 
tetap hadir dan berkontribusi dalam kehidupan bersama.

Dimensi kewarganegaraan partisipatif dari tipifikasi Pejuang terletak 
pada orientasi publik dari tindakan tersebut. Para relawan tidak sekadar 
mendokumentasikan kehidupan pribadi atau menjalankan aktivitas organisasi, 

3 Wawancara dengan I2, Jakarta, 20 Februari 2025.
4 Wawancara dengan Informan I2, Jakarta, 20 Februari 2025.
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tetapi menggunakan kemampuan dan media yang tersedia untuk menghadirkan 
kegiatan, kebutuhan, dan pengalaman komunitas kepada khalayak yang lebih luas. 
Praktik tersebut memperlihatkan kewarganegaraan sebagai keterlibatan dalam 
kehidupan bersama melalui tindakan sosial dan produksi representasi publik 
(Lister, 2007; Isin & Nielsen, 2008). Media digital dalam konteks ini bukan bentuk 
kewarganegaraan tersendiri, melainkan medium yang memungkinkan keterlibatan 
tersebut memperoleh visibilitas melampaui batas geografis wilayah perkebunan.

Relawan Sebagai Pembelajar
Tipifikasi Pembelajar dikonstruksikan dari pola pengalaman informan yang 
memaknai keterlibatan sebagai relawan sekaligus sebagai proses pengembangan 
kapasitas diri. Pada dimensi because motive, beberapa informan memasuki 
kegiatan kerelawanan dengan pengetahuan dan keterampilan yang terbatas dalam 
menulis, fotografi, pembuatan video, maupun penggunaan media digital. Sebagian 
memiliki pengalaman atau minat sebelumnya terhadap membaca, organisasi, atau 
dokumentasi, tetapi tidak memiliki latar profesional di bidang media. Kesadaran 
akan keterbatasan tersebut menjadi bagian dari situasi biografis yang membentuk 
cara mereka menjalani aktivitas kerelawanan.

Proses tersebut terlihat pada pengalaman I3 yang menyadari keterbatasan 
pengetahuannya dalam mengikuti perkembangan publikasi digital. I3 
mengungkapkan, “Saya kurang informasi aja mengenai istilah-istilah yang terbaru. 
Jadi kendalanya nggak ada kawan sharing.”5 Kesadaran atas keterbatasan tersebut 
tidak menghentikan keterlibatannya, tetapi menjadi bagian dari proses belajar dan 
pengembangan kapasitas dalam menjalankan kegiatan publikasi. 

Proses pembelajaran tersebut juga berkelindan dengan pengalaman terdahulu 
yang kemudian menjadi sumber pengetahuan dalam menjalankan peran baru. 
I3 menjelaskan, “Saya senang memang dasarnya dari dulu melihat wartawan itu 
senang ya. Saya senang nonton berita, jadi tahu perkembangan informasi. Saya 
juga senang ke lapangan, apalagi dulu zaman sekolah saya suka berorganisasi dari 
Pramuka, PMR, OSIS semua saya ikuti itu menjadi bekal. Sebagai surveyor, suami 
kadang bawa buku seperti perlindungan satwa perlindungan satwa, orang utan, jadi 
saya baca-baca juga.”6 Pengalaman organisasi dan kebiasaan mengikuti informasi 
menjadi bagian dari stock of knowledge yang kemudian diaktifkan kembali ketika 
I3 terlibat dalam kegiatan sosial dan publikasi digital.

5 Wawancara dengan Informan I3, Jakarta, 20 Februari 2025.
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Pengalaman I4 memperlihatkan bentuk pembelajaran yang lebih terarah 
melalui upaya meningkatkan keterampilan fotografi dan belajar dari relawan 
lain. I4 menjelaskan, “Saya melaksanakannya dengan sukarela dan senang hati. 
Dari awal memang memilih itu makanya saya kirim artikel, saya ambil foto, saya 
berusaha pakai hati. Jadi foto yang kita ambil dengan hati bisa bercerita tanpa kita 
kasih teks. Apalagi saya pernah dapat hadiah juga, itu jadi kebanggan buat saya. Saya 
pernah ngambil kelas fotografi 350 ribu cuma dengerin orang ngomong saja gak 
praktek. Itu yang saya lakukan untuk meningkatkan skill ya. Juga gak kalah penting 
dengar sharing dari relawan yang lain atau baca tulisan-tulisan mereka. Itu kan 
bisa dipelajari juga.”7 Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa pengembangan 
kapasitas berlangsung melalui pelatihan formal maupun proses belajar informal 
dari praktik dan pengalaman relawan lain.

Pada dimensi in-order-to motive, kesadaran atas keterbatasan pengetahuan 
dan keterampilan tersebut berhubungan dengan orientasi untuk belajar 
dan meningkatkan kemampuan agar dapat menjalankan kegiatan sosial dan 
publikasi dengan lebih baik. Kemampuan menulis, mengambil foto, membuat 
video, dan menggunakan media digital memperoleh makna bukan semata-
mata sebagai keterampilan teknis, tetapi sebagai kapasitas yang memungkinkan 
relawan memperluas kontribusinya dalam kegiatan komunitas. Pengakuan I3 
mengenai keterbatasan informasi, misalnya, dapat dibaca sebagai kesadaran atas 
keterbatasan yang kemudian mendorong orientasi untuk menguasai pengetahuan 
dan keterampilan yang sebelumnya tidak dimiliki. 

Dalam kerangka Schutz, pengalaman dan pengetahuan terdahulu serta 
kesadaran atas keterbatasan menjadi bagian dari because motive. Sementara itu, 
orientasi untuk belajar, mengembangkan kemampuan, dan memperluas kontribusi 
membentuk in-order-to motive. Hubungan keduanya membentuk struktur 
pemaknaan tindakan yang oleh peneliti ditipifikasikan sebagai Pembelajar.

Dimensi kewarganegaraan partisipatif dari tipifikasi Pembelajar terletak pada 
hubungan antara proses belajar dan meningkatnya kapasitas untuk terlibat dalam 
kehidupan bersama. Kemampuan menulis, mendokumentasikan persoalan sosial, 
dan mempublikasikan pengalaman komunitas memberi relawan perangkat untuk 
mengenali persoalan bersama, mengartikulasikannya, dan menghadirkannya 
kepada khalayak yang lebih luas. Proses tersebut menunjukkan bahwa kapasitas 
untuk berpartisipasi tidak hanya diperoleh melalui pendidikan kewarganegaraan 

6 Wawancara dengan Informan I3, Jakarta, 20 Februari 2025.
7 Wawancara dengan Informan I4, Jakarta, 20 Februari 2025.
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formal, tetapi juga dapat berkembang melalui pengalaman sosial dan keterlibatan 
komunitas. Dalam pengertian Lister (2007), kewarganegaraan sebagai praktik 
berkaitan dengan kapasitas untuk bertindak dan berpartisipasi; pada pengalaman 
para relawan, kapasitas tersebut dibentuk secara bertahap melalui praktik 
keseharian.

Relawan Sebagai Panggilan Hati
Tipifikasi Panggilan Hati dikonstruksikan dari pola pengalaman informan yang 
menunjukkan kuatnya keterlibatan emosional dan kesadaran moral dalam 
menjalankan kegiatan sosial dan publikasi digital. Pada dimensi because motive, 
pengalaman berhadapan langsung dengan penerima manfaat dan menyaksikan 
momen-momen kemanusiaan membentuk cara informan memaknai kegiatan 
dokumentasi. Menulis, memotret, dan merekam kegiatan tidak lagi dipahami 
semata-mata sebagai tugas publikasi, tetapi sebagai cara untuk menyampaikan 
pengalaman kemanusiaan yang mereka saksikan.

Pengalaman tersebut terlihat pada I5 ketika mendokumentasikan kegiatan 
operasi katarak. I5 mengungkapkan, “Ya, ada satu momen yang sangat berkesan 
bagi saya selama melakukan dokumentasi dan publikasi kegiatan sosial — yaitu 
saat saya mendampingi dan mendokumentasikan operasi katarak seorang 
pasien lansia. Beliau sudah bertahun-tahun tidak dapat melihat, bahkan sampai 
lupa seperti apa wajah anaknya sendiri. Saat operasi selesai dan pandangannya 
kembali terbuka, saya melihat sendiri ekspresi bahagianya, penuh haru dan tak 
percaya. Saya pun ikut gemetar saat mengambil video dan foto momen itu. Menulis 
artikelnya pun menjadi pengalaman emosional tersendiri bagi saya. Kata demi 
kata terasa begitu hidup karena saya menulisnya dengan hati, bukan sekadar 
laporan. Momen itu menjadi titik balik saya menyadari bahwa dokumentasi bukan 
hanya tentang menyimpan jejak kegiatan, tetapi menyampaikan kisah manusia 
— tentang harapan, perjuangan, dan cinta. Setiap kali saya mengingat kembali 
momen itu, saya selalu merasa bersyukur telah diberi kesempatan menjadi saksi 
dan penyambung cerita kebaikan. Dan itu menjadi pengingat bagi saya bahwa 
pekerjaan ini bukan sekadar hobi atau tanggung jawab, tetapi bagian dari misi 
kemanusiaan yang bermakna.”8

Pada dimensi in-order-to motive, kepekaan tersebut berkembang menjadi 
orientasi untuk memperluas manfaat tindakan melalui publikasi digital. Perubahan 

8 Wawancara dengan Informan I5 secara daring melalui platform konferensi video, 1 Maret 
2025.
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pemaknaan ini terlihat kuat pada I6 yang pada awalnya mempertanyakan apakah 
mempublikasikan kegiatan sosial dapat dipandang sebagai tindakan memamerkan 
kebaikan. Informan menjelaskan, “Sejujurnya diawal saya berpikir ini apa gak riya? 
Buat apa dikasih tahu ke orang lain? Kenapa gak kita simpan sendiri aja? Tapi begitu 
melihat yang kita bantu kan tanpa pandang bulu ya, malah banyak yang muslim 
seperti saya, jadi mikir oh jadi ternyata tujuan ini di-share tuh biar orang banyak 
tau ada nih wadah buat menolong orang lain. Maksudnya buat orang lain peduli. 
Publikasi ini juga bisa jadi sarana orang untuk menyalurkan bantuan. Kadang orang 
kan mau bantu tapi gak tahu bantu kemana. Kan banyak tuh, gak semua orang tuh 
bisa yang secepat itu cari info. Dengan kita nge-share kita ngasih kesempatan orang 
lain untuk berbuat baik juga.”9 Pernyataan tersebut memperlihatkan perubahan 
pemaknaan dari keraguan personal terhadap publikasi menuju orientasi untuk 
membuka kemungkinan keterlibatan dan kepedulian orang lain.

Dalam kerangka Schutz, pengalaman perjumpaan dengan kondisi penerima 
manfaat dan kepekaan yang terbentuk darinya menjadi bagian dari because 
motive. Sementara itu, orientasi untuk membantu serta memperluas keterlibatan 
orang lain melalui publikasi membentuk in-order-to motive. Hubungan keduanya 
membentuk struktur pemaknaan tindakan yang oleh peneliti ditipifikasikan 
sebagai Panggilan Hati. 

Istilah Panggilan Hati dengan demikian tidak merujuk pada sifat atau 
karakter kepribadian tertentu, melainkan pada pola pengalaman ketika 
keterlibatan emosional dan kepedulian terhadap kondisi orang lain berkembang 
menjadi orientasi tindakan sosial yang melampaui kepentingan personal.
Dimensi kewarganegaraan partisipatif dari tipifikasi Panggilan Hati terletak 
pada transformasi kepedulian personal menjadi tindakan yang berorientasi pada 
kehidupan bersama. Empati tidak berhenti sebagai perasaan individual, tetapi 
diwujudkan melalui keterlibatan dalam kegiatan sosial dan produksi representasi 
digital yang memungkinkan pengalaman penerima manfaat diketahui oleh 
khalayak yang lebih luas. Publikasi, dalam konteks ini, menjadi sarana untuk 
memperluas lingkaran kepedulian dan membuka kemungkinan partisipasi pihak 
lain. Dengan demikian, yang menjadikan tindakan tersebut relevan sebagai praktik 
kewarganegaraan bukanlah empati itu sendiri, melainkan aktualisasi empati dalam 
tindakan sosial yang membangun solidaritas dan keterhubungan dengan ruang 

9 Wawancara dengan Informan I6 secara daring melalui platform konferensi video, 1 Maret 
2025.
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publik. Dalam pengertian kewarganegaraan sebagai praktik, tindakan tersebut 
memperlihatkan bagaimana keterlibatan warga dalam kehidupan bersama dapat 
berlangsung melalui kepedulian, solidaritas, dan partisipasi sosial (Lister, 2007; 
Isin & Nielsen, 2008). 

CSR sebagai Ruang Kewarganegaraan Partisipatif
Temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam pengalaman Relawan Dharma 
Wanita Tzu Chi Cabang Sinar Mas, program CSR tidak hanya menjadi konteks bagi 
pelaksanaan kegiatan sosial, tetapi juga menyediakan ruang institusional yang 
memungkinkan keterlibatan warga dalam kehidupan komunitas. Melalui jejaring 
Tzu Chi yang terhubung dengan lingkungan perusahaan, para relawan memperoleh 
kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan sosial, berinteraksi dengan masyarakat, 
mengidentifikasi persoalan yang mereka temui, serta mendokumentasikan 
dan mempublikasikan pengalaman tersebut. Dalam pengertian ini, dimensi 
kewarganegaraan tidak melekat pada CSR sebagai program korporasi, melainkan 
muncul melalui tindakan warga yang berlangsung di dalam ruang yang 
disediakannya.

Praktik tersebut terlihat dalam keterlibatan relawan pada kegiatan kesehatan, 
pendidikan, pendampingan stunting, dan berbagai kegiatan sosial lainnya. Para 
relawan tidak hanya hadir sebagai pelaksana kegiatan, tetapi berinteraksi langsung 
dengan masyarakat dan menghubungkan pengalaman yang mereka temui dengan 
jejaring sosial yang lebih luas. I3 misalnya, menyatakan, “Supaya orang makin lebih 
banyak tahu. Dengan orang yang banyak tahu saya pengennya banyak dibantu 
orang-orang itu, banyak dibantu khususnya orang Ketapang karena saya tinggal di 
Ketapang. Dengan adanya publikasi kan jadi orang tahu mungkin kalau ada yang 
butuh bantuan kita bisa bantu makanya kemarin itu saya tertarik juga dengan 
pelatihan yang lewat Instagram. Oh ternyata bukan hanya sekedar di shot shot aja 
supaya menarik gitu kan jadi supaya orang nanti tertarik.”10 Pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa publikasi digital tidak semata-mata dimaknai sebagai 
dokumentasi kegiatan. Bagi relawan, membuat suatu kondisi diketahui oleh orang 
lain membuka kemungkinan munculnya perhatian, bantuan, dan keterlibatan 
sosial yang lebih luas.

Pada titik inilah aktivitas dalam ekosistem CSR memperoleh dimensi 
kewarganegaraan partisipatif. Sebagaimana telah dirumuskan dalam kerangka 

10 Wawancara dengan I3, Kayung Estate, PT Agrolestari Mandiri, Ketapang, Kalimantan 
Barat.
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konseptual penelitian ini, suatu tindakan tidak menjadi praktik kewarganegaraan 
hanya karena memiliki tujuan sosial. Dimensi kewarganegaraan muncul ketika 
tindakan melampaui kepentingan personal, berorientasi pada kehidupan bersama, 
membangun relasi dan solidaritas sosial, atau menghadirkan persoalan komunitas 
ke ruang publik. Keterlibatan relawan memperlihatkan karakteristik tersebut 
melalui pelayanan komunitas dan praktik publikasi yang menghubungkan 
pengalaman masyarakat di wilayah terpencil dengan khalayak yang lebih luas.

Temuan ini dapat didialogkan dengan konsep extended corporate citizenship 
Matten dari Crane (2005), tetapi dengan posisi yang berbeda. Matten dan Crane 
menempatkan korporasi dalam pembahasan mengenai peran perusahaan dalam 
administrasi hak-hak kewarganegaraan ketika batas antara peran negara dan aktor 
privat mengalami perubahan. Penelitian ini tidak menemukan dasar yang cukup 
untuk menyatakan bahwa CSR menggantikan negara atau mengambil alih fungsi 
kewarganegaraan negara. Sebaliknya, temuan memperlihatkan bahwa ruang 
sosial yang terbentuk dalam ekosistem CSR dapat digunakan oleh warga untuk 
mengembangkan keterlibatan dalam kehidupan komunitas. Dengan demikian, 
pusat analisis penelitian ini tetap berada pada tindakan relawan, bukan pada 
korporasi sebagai subjek kewarganegaraan.

Perspektif tersebut juga membantu menjelaskan posisi Relawan Dharma 
Wanita sebagai perempuan yang aktivitas kesehariannya banyak berlangsung 
di sekitar keluarga dan komunitas. Perspektif feminis tentang kewarganegaraan 
menunjukkan bahwa pemisahan antara ranah publik dan privat dapat menyebabkan 
praktik perawatan, kepedulian, dan kerja komunitas yang banyak dilakukan 
perempuan kurang terlihat sebagai bentuk keterlibatan kewargaan (Lister, 1997; 
Yuval-Davis, 2007). Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa kegiatan yang 
berangkat dari ruang komunitas tersebut dapat memperoleh dimensi publik 
ketika para relawan terlibat dalam persoalan bersama, membangun solidaritas, 
dan membawa pengalaman komunitas ke ruang komunikasi yang lebih luas.

Media digital memperluas dimensi publik dari keterlibatan tersebut. 
Dokumentasi foto, tulisan, dan video memungkinkan pengalaman yang sebelumnya 
terbatas pada lokasi kegiatan memperoleh visibilitas di luar komunitas setempat. 
Namun, sebagaimana ditunjukkan dalam pengalaman para relawan, proses 
tersebut tidak sepenuhnya individual. Materi yang mereka hasilkan melewati 
proses penyuntingan dan kurasi sebelum dipublikasikan melalui kanal organisasi. 
Karena itu, representasi digital dalam penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai 
praktik yang dimediasi oleh relawan, organisasi, dan infrastruktur digital secara 
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bersama-sama, bukan sebagai klaim individual relawan untuk berbicara atas nama 
seluruh komunitas.

Dengan demikian, CSR dalam kasus ini dapat dipahami sebagai ruang 
institusional yang memungkinkan praktik kewarganegaraan partisipatif 
berkembang, bukan sebagai pengganti negara ataupun bentuk kewarganegaraan 
itu sendiri. Perusahaan dan organisasi menyediakan jejaring, sumber daya, serta 
kanal keterlibatan, sedangkan dimensi kewarganegaraan terletak pada bagaimana 
para relawan menggunakan ruang tersebut untuk terlibat dalam kehidupan 
komunitas, membangun relasi sosial, dan menghadirkan persoalan bersama 
ke ruang publik. Temuan ini memperlihatkan bahwa praktik kewarganegaraan 
partisipatif dapat berlangsung dalam ruang sosial yang tidak secara formal 
dirancang sebagai arena politik, termasuk dalam kerelawanan perempuan yang 
berkembang di dalam ekosistem CSR.

Implikasi bagi Pemahaman Kewarganegaraan di Indonesia
Temuan penelitian ini memberikan implikasi bagi pemahaman kewarganegaraan 
dalam konteks Indonesia, khususnya mengenai bagaimana kewarganegaraan 
partisipatif dapat dijalankan melalui praktik sosial keseharian. Sebagaimana 
dibahas dalam kerangka konseptual penelitian, kewarganegaraan tidak berhenti 
pada status legal-formal, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan warga untuk 
terlibat dalam kehidupan sosial dan ruang publik. Pengalaman Relawan Dharma 
Wanita Tzu Chi Cabang Sinar Mas memperlihatkan salah satu bentuk keterlibatan 
tersebut dalam konteks perempuan yang hidup di wilayah perkebunan terpencil 
dan berpartisipasi melalui kerelawanan serta publikasi digital.

Praktik kewarganegaraan partisipatif dalam pengalaman para relawan 
tidak terutama berlangsung melalui kanal politik formal, melainkan melalui 
keterlibatan dalam persoalan komunitas. Pendampingan kegiatan kesehatan dan 
pendidikan, kepedulian terhadap kondisi masyarakat, pembangunan solidaritas 
sosial, serta dokumentasi dan publikasi pengalaman komunitas menunjukkan 
bagaimana aktivitas keseharian dapat memperoleh dimensi kewarganegaraan 
ketika berorientasi pada kepentingan bersama dan membuka keterhubungan 
dengan ruang publik yang lebih luas. Dalam konteks ini, status kewarganegaraan 
para relawan tidak berubah, tetapi kewarganegaraan sebagai praktik memperoleh 
makna melalui tindakan dan keterlibatan sosial.

Temuan mengenai tiga tipifikasi—Pejuang, Pembelajar, dan Panggilan 
Hati—memperlihatkan bahwa praktik tersebut dapat dialami dan dimaknai 
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melalui struktur motif yang berbeda. Pejuang memperlihatkan hubungan antara 
pengalaman menghadapi berbagai keterbatasan dan orientasi untuk tetap hadir 
serta berkontribusi. Pembelajar menunjukkan hubungan antara kesadaran 
akan keterbatasan kapasitas dan orientasi untuk mengembangkan kemampuan 
agar dapat memperluas kontribusi. Panggilan Hati memperlihatkan hubungan 
antara pengalaman yang membentuk kepekaan sosial dan orientasi untuk 
membantu serta memberikan manfaat kepada orang lain. Ketiganya bukan 
model kewarganegaraan yang berbeda, melainkan tipifikasi pengalaman yang 
membantu menjelaskan variasi pemaknaan terhadap keterlibatan dalam praktik 
kewarganegaraan partisipatif.

Media digital memberikan dimensi tambahan pada praktik tersebut karena 
memungkinkan pengalaman yang berlangsung di wilayah terpencil memperoleh 
visibilitas di luar lokasi kegiatan. Melalui foto, tulisan, dan video, pengalaman 
komunitas dapat dihadirkan kepada khalayak yang lebih luas. Temuan ini 
tidak berarti bahwa penggunaan media digital dengan sendirinya merupakan 
praktik kewarganegaraan. Dimensi kewarganegaraannya terletak pada orientasi 
penggunaan media tersebut untuk menghadirkan persoalan bersama, membangun 
perhatian dan keterhubungan sosial, serta memperluas kemungkinan partisipasi 
dalam kehidupan publik. Dengan demikian, media digital dalam penelitian ini 
berfungsi sebagai medium bagi praktik kewarganegaraan partisipatif, bukan 
sebagai kategori kewarganegaraan yang berdiri sendiri.

Pengalaman para relawan juga memperlihatkan pentingnya memperhatikan 
ruang-ruang partisipasi yang berada di luar institusi politik formal. Dalam kasus 
ini, ekosistem CSR menyediakan ruang institusional, jejaring, dan kanal yang 
memungkinkan perempuan terlibat dalam kegiatan komunitas dan publikasi 
digital. Namun, dimensi kewarganegaraan tidak melekat pada CSR itu sendiri. 
Dimensi tersebut muncul dari bagaimana warga menggunakan ruang yang 
tersedia untuk terlibat dalam persoalan bersama, membangun relasi sosial, dan 
menghadirkan pengalaman komunitas ke ruang publik. Temuan ini sekaligus 
menunjukkan relevansi perspektif gender dalam kajian kewarganegaraan karena 
praktik kepedulian, perawatan, dan kerja komunitas yang banyak berlangsung 
dalam kehidupan perempuan dapat memiliki dimensi publik dan kewarganegaraan.

Implikasi penelitian ini dengan demikian bukan terletak pada pengajuan 
kategori kewarganegaraan baru, melainkan pada perluasan medan empiris kajian 
kewarganegaraan partisipatif di Indonesia. Pengalaman relawan perempuan dalam 
ekosistem CSR di wilayah terpencil menunjukkan bahwa praktik kewarganegaraan 
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dapat berlangsung dalam ruang sosial keseharian yang tidak secara formal 
dirancang sebagai arena politik. Keterlibatan sosial, proses belajar, kepedulian 
terhadap orang lain, dan penggunaan media untuk menghadirkan pengalaman 
komunitas memperlihatkan beragam cara warga berpartisipasi dalam kehidupan 
bersama. Temuan tersebut menunjukkan pentingnya memperluas perhatian 
kajian kewarganegaraan dari arena politik formal dan aktivisme terorganisasi 
dengan turut memperhatikan pengalaman partisipasi sosial yang berlangsung 
dalam kehidupan sehari-hari.

Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan Relawan Dharma Wanita Tzu 
Chi Cabang Sinar Mas dalam kegiatan sosial dan publikasi digital dapat dipahami 
sebagai praktik kewarganegaraan partisipatif ketika tindakan tersebut melampaui 
kepentingan personal, berorientasi pada kehidupan bersama, membangun relasi 
dan solidaritas sosial, serta menghadirkan pengalaman komunitas ke ruang publik 
yang lebih luas. Dalam konteks ini, media digital bukan bentuk kewarganegaraan 
tersendiri, melainkan medium yang memungkinkan praktik sosial para relawan 
memperoleh visibilitas melampaui batas geografis wilayah tempat mereka hidup 
dan berkegiatan.

Melalui fenomenologi sosial Alfred Schutz, penelitian ini memperlihatkan 
bahwa praktik tersebut dialami dan dimaknai secara berbeda berdasarkan 
hubungan antara pengalaman biografis yang membentuk because motive dan 
orientasi tindakan yang tercermin dalam in-order-to motive. Rekonstruksi kedua 
motif pada setiap informan dan perbandingan pola pemaknaan antarinforman 
menghasilkan tiga tipifikasi yang dikonstruksikan oleh peneliti sebagai Pejuang, 
Pembelajar, dan Panggilan Hati. Pejuang menunjukkan pola pengalaman 
menghadapi berbagai keterbatasan yang bertemu dengan orientasi untuk 
tetap hadir dan berkontribusi. Pembelajar memperlihatkan hubungan antara 
keterbatasan kapasitas dan orientasi untuk mengembangkan kemampuan guna 
memperluas kontribusi. Sementara itu, Panggilan Hati menunjukkan hubungan 
antara pengalaman yang membentuk kepekaan sosial dan orientasi untuk 
membantu serta memberikan manfaat kepada orang lain. Ketiganya bukan 
tiga jenis atau model kewarganegaraan, melainkan tipifikasi pengalaman yang 
menjelaskan variasi cara relawan mengalami dan memaknai keterlibatan mereka 
dalam praktik kewarganegaraan partisipatif.
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Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ekosistem CSR dapat menyediakan 
ruang institusional bagi berkembangnya keterlibatan sosial warga. Namun, dimensi 
kewarganegaraan tidak melekat pada CSR ataupun ditentukan oleh korporasi. 
Dimensi tersebut muncul ketika para relawan menggunakan ruang, jejaring, 
dan kanal yang tersedia untuk terlibat dalam persoalan komunitas, membangun 
solidaritas sosial, serta menghadirkan pengalaman masyarakat ke ruang publik. 
Dengan demikian, CSR dalam konteks penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai 
ruang yang memungkinkan praktik kewarganegaraan partisipatif berlangsung, 
sementara warga—dalam hal ini para relawan perempuan—tetap menjadi pusat 
dari praktik tersebut.

Adapun keterbatasan penelitian ini adalah pada jumlah informan dan 
konteks penelitian yang spesifik, yaitu Relawan Dharma Wanita yang terlibat 
dalam kegiatan sosial dan publikasi digital dalam ekosistem Tzu Chi Cabang 
Sinar Mas di wilayah Sumatra, Kalimantan, dan Papua. Sesuai dengan karakter 
penelitian fenomenologis, temuan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan 
kepada seluruh Relawan Dharma Wanita maupun praktik CSR di Indonesia, 
melainkan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai pengalaman dan 
pemaknaan informan dalam konteks yang diteliti. Penelitian selanjutnya dapat 
membandingkan pengalaman relawan perempuan pada organisasi, wilayah, atau 
skema CSR yang berbeda. Kajian berikutnya juga dapat melibatkan perspektif 
masyarakat yang menjadi subjek representasi digital untuk memahami bagaimana 
mereka memaknai praktik dokumentasi dan publikasi yang dilakukan oleh para 
relawan.

Kontribusi penelitian ini tidak terletak pada pengajuan konsep 
kewarganegaraan baru, melainkan pada perluasan medan empiris kajian 
kewarganegaraan partisipatif melalui pengalaman perempuan dalam ekosistem CSR 
di wilayah terpencil. Temuan memperlihatkan bahwa partisipasi kewarganegaraan 
dapat berlangsung di luar politik formal dan aktivisme terorganisasi, termasuk 
melalui praktik kepedulian, pembelajaran, pelayanan komunitas, dan publikasi 
digital. Pengalaman para relawan dengan demikian memperlihatkan bagaimana 
kewarganegaraan substantif memperoleh bentuk praksis melalui keterlibatan 
warga dalam kehidupan bersama, sementara media digital memperluas ruang 
tempat keterlibatan tersebut memperoleh visibilitas publik.

Rekomendasi
Berdasarkan temuan penelitian, penguatan kewarganegaraan partisipatif di wilayah 
terpencil perlu memberi perhatian pada kapasitas warga untuk terlibat dalam 
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kehidupan sosial dan ruang publik. Pemerintah dapat mendukung pengembangan 
kapasitas tersebut melalui program literasi kewarganegaraan dan literasi digital 
yang menjangkau komunitas di wilayah terpencil, termasuk kelompok perempuan 
yang terlibat dalam kegiatan sosial berbasis komunitas. Dukungan terhadap akses 
dan infrastruktur digital juga penting karena keterbatasan konektivitas dapat 
memengaruhi kemampuan warga untuk menghadirkan pengalaman dan persoalan 
komunitas ke ruang publik yang lebih luas. Dalam konteks ini, kebijakan publik 
perlu menciptakan kondisi yang memungkinkan warga memiliki kesempatan yang 
lebih setara untuk berpartisipasi dalam kehidupan bersama.

Bagi perusahaan dan organisasi yang menjalankan program CSR di wilayah 
terpencil, temuan penelitian menunjukkan bahwa kerelawanan selain sebagai 
pendukung pelaksanaan kegiatan sosial, tetapi juga dapat dipandang sebagai 
ruang pengembangan kapasitas warga. Pengalaman Relawan Dharma Wanita 
memperlihatkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan sosial dapat sekaligus menjadi 
proses pembelajaran dalam menulis, fotografi, dokumentasi, penggunaan media 
digital, serta pemahaman terhadap persoalan komunitas. Karena itu, program 
CSR dapat memberikan ruang yang lebih besar bagi pengembangan kapasitas 
relawan, termasuk melalui pelatihan literasi digital dan keterampilan produksi 
media. Sistem publikasi juga perlu dikembangkan secara partisipatif dan etis agar 
pengalaman masyarakat dapat memperoleh visibilitas tanpa mengabaikan akurasi, 
martabat, persetujuan, dan posisi masyarakat yang direpresentasikan.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas konteks empiris dengan mengkaji 
pengalaman perempuan dalam kegiatan kerelawanan pada organisasi, wilayah, dan 
sektor industri yang berbeda. Studi komparatif antara praktik kewarganegaraan 
partisipatif yang dimediasi teknologi digital di wilayah perkotaan dan terpencil 
juga dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai pengaruh kondisi 
geografis, infrastruktur, dan lingkungan sosial terhadap pengalaman partisipasi 
warga. Selain itu, penelitian mendatang penting untuk melibatkan perspektif 
masyarakat yang menjadi subjek dokumentasi dan publikasi. Pendekatan tersebut 
dapat memperlihatkan bagaimana masyarakat memaknai representasi atas 
pengalaman mereka serta bagaimana hubungan antara relawan, organisasi, dan 
komunitas terbentuk dalam proses produksi narasi digital.

Dengan demikian, pengalaman Relawan Dharma Wanita Tzu Chi Cabang 
Sinar Mas dapat menjadi titik berangkat untuk melihat pentingnya ruang-
ruang sosial keseharian dalam pengembangan kewarganegaraan partisipatif. 
Kerelawanan, pembelajaran, kepedulian sosial, dan penggunaan media digital 
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